BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatf.
Penelitian kualitatif menggambarkan dan menjabarkan
peristiwa, fenomena, dan situasi sosial yang diteliti.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan
gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara
sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi
atau daerah tertentu. (Hardani, 2020:54)

Meleong (2010:186) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian (contohnya perilaku, persepsi,
dan lain sebagainya) secara holistic, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alami dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Melalui
pengertian yang telah disampaikan diatas maka, dapat
dipahami bahwa penelitian kualitatif merupakan

penelitian yang umumnya digunakan untuk mengkaji
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fenomena dengan menggunakan sudut pandang holistic
dan mendalam. Data yang diperoleh umumnya berupa
deskriptif yang memerlukan analisis data dengan cara
indukatif ~ untuk  dapat menemukan  makna
sesungguhnya dari fenomena yang diteliti.

Metode penelitian kualitatif sering disebut
juga  metode penelitian  naturalistic,  karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah (natural
setting). Didalam penelitian ini, peneliti berfungsi
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (teknik gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan pada makna daripada
generalisasi. Penelitian kualitatif bersifat induktif,
artinya peneliti membiarkan masalah-masalah muncul
dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi.
Data dihimpun dengan cara pengaamatan Yyang
seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang
mendetail diseratai catatan-catatan hasil wawancara
yang mendalam besrta hasil analisis dokumen lain.
Penelitian kualitatif merupakan salah satu metode
penelitian yang bertujuan mendapatkan pemahaman
tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif.
Penelitian kualitatif berupaya mengkaji makna yang
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ada dari suatu fenomena yang terjadi. (Umrati dan
Hengki, 2020:7-8)

Dari  penjelasan  diatas, maka dapat
disimpulkan bahawa penelitian kualitatif adalah
pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana
peneliti adalah sebagai nstrumen kunci, pengambilan
sampel data dilakukan secara purposive dan snow ball,
teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif ~ lebih  menekankan makna daripada
generalisasi.

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research).Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian  kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi tindakan, secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah. (Sugiyono, 2014:16)
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan tempat yang
ingin diteliti oleh peneliti untuk memperoleh data
yang diperlukan dalam penulisan skripsi, maka
penelitian ini di laksanakan di SMPN 15 Kaur
yang berlokasi di Jalan Desa Gunung Terang,
Kec. Kinal, Kab. Kaur Provinsi Bengkulu.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian dilakukan selama
1bulan dimulai dari tanggal 09 September 2024
sampai dengan 09 Oktober 2024
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah
meliputi: wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sebab bagi penelitian kualitatif fenomena dapat
dimengerti maknanya secara baik, apabila dilakukan
interaksi  dengan subyek melalui wawancara
mendalam dan observasi, dimana fenomena tersebut
berlangsung dan disamping itu untuk melengkapi
data, diperlukan dokumentasi (tentang bahan-bahan
yang ditulis oleh atau tentang subyek (Sugiyono,
2014:101).
1. Observasi



68

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020:19)
observasi adalah kondisi dimana dilakukannya
pengamatan secara langsung oleh peneliti agar
lebih  mampu memahami konteks data dalam
keseluruhan situasi sosial sehingga dapat diperoleh
pandangan yang holistic (menyeluruh).

Dalam penelitian ini metode observasi
digunakan untuk mengumpulkan data, antara lain:
a. Mengamati  kegiatanpelaksanaan ~ Model

pembelajaran Learning Together.
b. Mengamati sikap dan perilaku siswa di kelas

VIl SMPN 15 Kaur.
. Teknik Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu.Percakapan ini dilakukan dengan dua
pihak, vyaitu  pewawancara(interview) yang
mengajukan  pertanyaan dan  terwawancara
(interview)yang memberikan  jawaban atas
pertanyaan itu (Rostina Sundayana, 2014:22).
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka
dimana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan

wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara
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teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan (Sugiyono, 2014:20). Wawancara yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah jenis
langsung dimana wawancara yang dilakukan secara
langsung dilakukan dengan menemui dan
menanyakan langsung kepada narasumber.
3. Teknik Dokumentasi
Sedangkan dokumen yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain,foto-foto, catatan khusus
dan catatan lapangan (Rostnia Sundayana
2014:23).Adapun dokumentasi yang diperoleh
meliputi: transkrip sejarah berdirinya kelas VIII
SMPN 15 Kaur, struktur organisasi sekolah,
kemudian sarana dan prasarana yang ada. Selain itu
juga ada dokumen foto dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar di kelas VIII SMPN 15 Kaur.
D. Fokus Penelitian
Penelitian ini fokus pada pembelajaran IPS
dengan model pembelajaran learning together untuk
meningkatkan belajar siswa.
E. Uji Keabsahan Data
Untuk menjamin validasi data temuan, peneliti
melakukan beberapa upaya di samping menanyakan
langsung kepada subjek. Peneliti juga mencari
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jawaban dari sumber lain. Cara yang digunakan
disebut  teori  triangulasi, yaitu  penggunaan
multipleteori (lebih dari satu teori utama) atau
beberapa perspektif untuk menginterpretasi sejumlah
data (Rostina Sundayana, 2014:58). Jadi triangulasi
digunakan oleh peneliti dalam menguji keabsahan
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagali
pembanding terhadap data tersebut. agar data benar-
benar valid. Dalam penelitian ini digunakan dua
triangulasi, yaitu:
Triangulasi data/sumber

Triangulasi  data/sumber  yaitu  dengan
menggunakan berbagai sumber untuk mendapatkan
informasi. Pada triangulasi ini peneliti tidak hanya
menggunakan informasi dari satu informan saja, tetapi
informasi dari para informan di lingkungan tempat
penelitian yang meliputi: Kepala Sekolah, dan guru
kelas.
. Triangulasi metode

Triangulasi metode adalah dengan
membandingkan berbagai data hasil interview,

observasi, dan dokumentasi. Data-data yang telah
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diperoleh kemudian dibandingkan satu sama lainnya
agar teruji kebenarannya.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain (Sugiyono, 2010:33).
Proses-proses analisa kualitatif tersebut dapat
dijelaskan ke dalam 3 langkah berikut :
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara
teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan,
maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui  reduksi  data.Mereduksi data berarti
merangkum,  memilih  hal-hal yang  pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
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peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, mencarinya bila diperlukan (Sugiyono,
2015:38).
. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah  mendisplaykan data.Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya.Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya.Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti  kembali ke lapangan

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
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dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
(Sugiyono, 2015:33).

Data yang didapat merupakan simpulan dari
berbagai proses dalam penelitian kualitatif, seperti
pengumpulan data kemudian dipilih data yang sesuai,
kemudian disajikan, sampai akhirnya disimpulkan.
Setelah data disimpulkan ada hasil penelitian berupa
temuan-temuan baru berupa deskripsi, sehingga

masalah dalam penelitian menjadi jelas.



